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ABSTRAK

Media memiliki peranan penting dalam membentuk pemahaman
masyarakat terhadap realitas sosial dan keagamaan melalui proses representasi.
Namun, representasi media terhadap kelompok sosial tertentu dapat menimbulkan
persoalan ketika penyajian realitas tidak mempertimbangkan konteks sosial dan
budaya yang melekat pada kelompok tersebut. Persoalan ini terlihat dalam polemik
tayangan Xpose uncensored Trans7 pada 13 Oktober 2025 yang menampilkan
tradisi pesantren dan memunculkan perdebatan mengenai representasi kehidupan
pesantren dalam media. Polemik tersebut menunjukkan adanya perbedaan
pemaknaan antara media televisi sebagai pembuat pesan dengan media online
sebagai pihak yang memberikan respons melalui pemberitaan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis posisi resepsi dan pemaknaan empat
media online (NU Online, Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id) terhadap
representasi pesantren dalam polemik tayangan Xpose uncensored Trans7.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan jenis
studi dokumen untuk menganalisis pemaknaan teks berita media online.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan artikel pemberitaan terkait polemik tayangan Xpose uncensored
Trans7 yang dipublikasikan oleh empat media online, yaitu NU Online,
Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id. Analisis data menerapkan teori resepsi Stuart
Hall melalui model encoding-decoding untuk memetakan posisi pemaknaan
khalayak media ke dalam tiga kategori, yakni posisi dominan-hegemonik,
negosiasi, dan oposisi. Prosedur analisis dilakukan secara sistematis melalui tahap
reduksi data pemberitaan, kategorisasi posisi resepsi berdasarkan orientasi
redaksional masing-masing media, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NU Online berada pada posisi oposisi
karena menolak representasi pesantren yang dianggap mengabaikan konteks sosial
dan budaya pesantren. Sementara itu, Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id berada
pada posisi negosiasi dengan pemaknaan yang berbeda sesuai orientasi masing-
masing media. Kompas.com menekankan penyelesaian konflik, Tempo.co
menyoroti keberagaman sosial dan budaya pesantren, sedangkan Tirto.id
menekankan aspek struktural dan produksi media. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa resepsi media dipengaruhi oleh karakter institusional dan
ideologi redaksional masing-masing media.

Kata kunci: resepsi media, Stuart Hall, encoding-decoding, representasi pesantren,
ideologi redaksional, Xpose uncensored.
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BAB I

A. Latar belakang

Media massa memiliki peran penting dalam membentuk cara masyarakat
memahami suatu realitas. Melalui proses produksi dan penyebaran informasi,
media tidak hanya menyampaikan peristiwa, tetapi juga memilih fakta, menentukan
sudut pandang, dan menyusun narasi tertentu. Realitas yang diterima masyarakat
melalui media telah melewati proses seleksi dan konstruksi sehingga tidak selalu
hadir secara utuh sebagaimana peristiwa yang terjadi. Cara media menampilkan
suatu peristiwa dapat memengaruhi pemahaman masyarakat, terutama ketika
peristiwa tersebut berkaitan dengan isu sosial, budaya, dan keagamaan yang

memiliki sensitivitas tertentu.

Perkembangan teknologi komunikasi dan media digital semakin
memperluas ruang penyebaran informasi. Sebuah peristiwa yang awalnya muncul
melalui satu media dapat dengan cepat menyebar ke berbagai platform dan menjadi
bahan pemberitaan media lainnya. Dalam kondisi tersebut, sebuah tayangan tidak
hanya menjadi produk komunikasi antara media dan khalayak, tetapi dapat
berkembang menjadi peristiwa publik yang memperoleh berbagai tanggapan dan
pemaknaan. Media lain dapat memberitakan kembali peristiwa tersebut dengan
memilih informasi, sudut pandang, dan kepentingan pemberitaannya sehingga

peristiwa yang sama dapat hadir dalam narasi yang berbeda.”

Persoalan tersebut menjadi penting ketika media menampilkan kelompok
sosial atau keagamaan yang memiliki nilai dan tradisi tertentu. Cara media
menggambarkan suatu kelompok dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
kelompok tersebut. Representasi media tidak hanya berkaitan dengan apa yang

ditampilkan, tetapi juga bagaimana suatu realitas dipilih, disusun, dan diberi makna

! Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan
Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 88.

2 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2020), him. 13—-14.



dalam teks media. Dengan demikian, media tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan opini,

persepsi, dan perdebatan publik mengenai suatu kelompok.?

Fenomena tersebut dapat dilihat dalam tayangan program Xpose uncensored
Trans7 yang ditayangkan pada 13 Oktober 2025 dan mengangkat kehidupan di
Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri. Tayangan tersebut menampilkan sejumlah
aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan santri dan lingkungan pesantren,
termasuk praktik khidmah dan bentuk penghormatan santri kepada kiai. Bagian
tertentu dalam tayangan kemudian menjadi perhatian publik karena dinilai oleh
sebagian pihak menampilkan kehidupan pesantren melalui sudut pandang yang
problematis dan berpotensi membentuk persepsi tertentu mengenai hubungan
antara santri dan kiai. Persoalan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
yang ditampilkan, tetapi juga dengan cara realitas kehidupan pesantren dikonstruksi

dan disampaikan kepada khalayak melalui program televisi.*

Tayangan tersebut kemudian memicu polemik di ruang publik. Potongan
tayangan dan pembahasan mengenai program tersebut beredar melalui media sosial
dan menjadi bahan perbincangan masyarakat. Perdebatan muncul karena terdapat
perbedaan dalam memahami makna praktik kehidupan pesantren yang ditampilkan.
Sebagian pihak melihat tayangan tersebut sebagai bentuk pengungkapan realitas
kehidupan pesantren, sedangkan pihak lainnya menilai penyajiannya memberikan

gambaran yang merendahkan atau melecehkan lingkungan pesantren. Polemik

3 Ade lim, Ahmad Fauzi Zainal Abidin, Ahmad Sarbini, dan Asep Iwan, “Pesantren dalam Bayang-
Bayang Hegemoni Media: Analisis Kritis atas Framing Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam
program Xpose uncensored di Trans7 terhadap Pondok Pesantren Lirboyo,” Alamtara: Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam 9, no. 2 (2025), hlm. 477480,
https://doi.org/10.58518/alamtara.v9i2.4418

4 Nisrina Nabibah Sunarto dan Laili Zulfa, “Analisis Framing dan Etika Penyiaran terhadap
Representasi Pesantren dalam Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored
Trans7,” Konsensus: Jurnal llmu Pertahanan, Hukum dan llmu Komunikasi 2, no. 5 (2025), him.
87-90, https://doi.org/10.62383/konsensus.v2i5.1257
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tersebut kemudian berkembang menjadi persoalan mengenai etika media dalam

menampilkan kelompok sosial dan keagamaan.

Besarnya polemik mendorong respons dari lembaga penyiaran. Komisi
Penyiaran Indonesia memberikan sanksi penghentian sementara terhadap program
Xpose uncensored Trans7 setelah menilai terdapat bagian tayangan yang dianggap
merendahkan atau melecehkan individu maupun kelompok di lingkungan
pendidikan, khususnya pesantren. Keputusan tersebut menunjukkan bahwa
kontroversi tayangan memperoleh perhatian tidak hanya dari masyarakat, tetapi
juga dari lembaga yang memiliki kewenangan dalam mengawasi penyiaran.
Persoalan mengenai tayangan tersebut kemudian terus berkembang dan menjadi

bahan pemberitaan di berbagai media.’

Ketika sebuah tayangan menjadi polemik, media yang memberitakannya
tidak hanya menyampaikan kembali informasi mengenai peristiwa tersebut. Media
melakukan seleksi terhadap informasi, menentukan narasumber, memilih bagian
peristiwa yang ditonjolkan, serta menyusun sudut pandang tertentu dalam
pemberitaan. Dengan demikian, ketika sebuah media memberitakan polemik
tayangan yang diproduksi oleh media lain, media tersebut melakukan proses
pemaknaan kembali terhadap peristiwa yang diberitakan. Setiap media dapat
menghasilkan narasi berbeda karena memiliki cara tersendiri dalam memilih dan

mengorganisasikan informasi.®

Dalam konteks polemik Xpose uncensored, proses tersebut menarik untuk
dikaji karena satu tayangan dapat memperoleh respons dan pemaknaan yang
berbeda ketika diberitakan oleh media lain. Media dapat memberikan perhatian

pada persoalan etika penyiaran, respons masyarakat, tindakan regulator, maupun

5 Komisi Penyiaran Indonesia, “Penghentian Sementara Program Siaran ‘ Xpose uncensored’
Trans7,” 14 Oktober 2025

6 Nisrina Nabibah Sunarto dan Laili Zulfa, “Analisis Framing dan Etika Penyiaran terhadap
Representasi Pesantren dalam Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored
Trans7,” Konsensus: Jurnal llmu Pertahanan, Hukum dan llmu Komunikasi 2, no. 5 (2025), him.
90-91, https://doi.org/10.62383/konsensus.v2i5.1257
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persoalan representasi kelompok keagamaan. Perbedaan penekanan tersebut dapat
menghasilkan pemaknaan yang berbeda terhadap kasus yang sama. Pemberitaan
yang muncul setelah polemik dengan demikian tidak dapat dipandang hanya
sebagai pengulangan informasi, tetapi juga sebagai proses produksi makna baru

terhadap suatu peristiwa.

Kajian mengenai tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose
uncensored telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Salah satu penelitian
menganalisis tayangan tersebut melalui perspektif framing dan hegemoni untuk
melihat cara Pondok Pesantren Lirboyo direpresentasikan dalam program tersebut.
Penelitian tersebut menemukan bahwa tayangan cenderung menampilkan pesantren
melalui perspektif negatif dan sensasional dengan menonjolkan aspek tertentu dari
kehidupan santri.” Penelitian lain menganalisis tayangan tersebut melalui
pendekatan framing dan etika penyiaran serta menemukan adanya narasi yang
dinilai tendensius dan persoalan dalam cara representasi pesantren ditampilkan

kepada publik.®

Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa persoalan tayangan Xpose
uncensored tidak hanya terletak pada isi yang ditampilkan, tetapi juga pada proses
konstruksi realitas sosial dan keagamaan oleh media. Namun, penelitian mengenai
tayangan tersebut masih lebih banyak diarahkan pada cara media televisi
membangun representasi pesantren. Ketika tayangan tersebut telah menjadi
polemik, perhatian juga dapat diarahkan pada bagaimana produk media tersebut
dibaca, dimaknai, dan diberitakan kembali oleh media lainnya. Media yang semula

berperan sebagai produsen pesan dapat berada pada posisi sebagai pithak yang

7 Ade lim, Ahmad Fauzi Zainal Abidin, Ahmad Sarbini, dan Asep Iwan, “Pesantren dalam Bayang-
Bayang Hegemoni Media: Analisis Kritis atas Framing Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam
program Xpose uncensored di Trans7 terhadap Pondok Pesantren Lirboyo,” Alamtara: Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam 9, no. 2 (2025), hlm. 477490,
https://doi.org/10.58518/alamtara.v9i2.4418

8 Nisrina Nabibah Sunarto dan Laili Zulfa, “Analisis Framing dan Etika Penyiaran terhadap
Representasi Pesantren dalam Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored
Trans7,” Konsensus: Jurnal llmu Pertahanan, Hukum dan llmu Komunikasi 2, no. 5 (2025), him.
87-103, https://doi.org/10.62383/konsensus.v2i5.1257
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menerima dan memaknai pesan ketika berhadapan dengan produk media lain.
Proses tersebut memungkinkan munculnya perbedaan cara media dalam

memahami, menjelaskan, dan merespons peristiwa yang sama.’

Pada titik ini, persoalan penelitian menjadi relevan. Polemik Xpose
uncensored tidak hanya menarik karena kontroversi yang ditimbulkannya, tetapi
juga karena adanya proses pemaknaan kembali setelah tayangan tersebut menjadi
perhatian publik. Tayangan yang awalnya diproduksi oleh media televisi kemudian
menjadi objek pemberitaan media online. Perhatian penelitian diarahkan pada
proses ketika suatu produk media menjadi objek pembacaan bagi media lainnya dan
bagaimana hasil pembacaan tersebut diwujudkan dalam teks pemberitaan. Cara
media memilih fakta, menentukan narasumber, menggunakan bahasa, dan
memberikan penekanan terhadap aspek tertentu dalam pemberitaan dapat
menunjukkan bagaimana proses pemaknaan media terhadap tayangan tersebut.
Konstruksi pemberitaan tersebut juga dapat memperlihatkan orientasi dan ideologi
redaksional media dalam merespons polemik yang diberitakan. Oleh karena itu,
polemik tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7
penting dikaji bukan semata-mata untuk melihat persoalan mengenai kehidupan
pesantren yang ditampilkan dalam tayangan tersebut. Fokus penelitian diarahkan
pada cara institusi media online meresepsi representasi tradisi pesantren dalam
tayangan tersebut melalui teks pemberitaan yang mereka produksi serta bagaimana

ideologi redaksional tercermin dalam konstruksi pemberitaan tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari fenomena munculnya polemik
tayangan pada 13 Oktober 2025 yang berkembang dari sebuah program televisi
menjadi peristiwa publik. Polemik tersebut memperlihatkan bahwa proses
komunikasi tidak berhenti pada hubungan antara media dan khalayak, tetapi
berlanjut pada proses pembacaan dan pemaknaan kembali oleh media lain.

Perkembangan kasus, respons publik, keterlibatan lembaga regulator, serta

® Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse
Analysis terhadap Berita-Berita Politik (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), him. 11-12.



munculnya berbagai pemberitaan setelah tayangan tersebut menjadi kontroversi
menunjukkan bahwa kasus ini relevan untuk dikaji dalam perspektif kajian media.
Penelitian ini kemudian diarahkan untuk memahami bagaimana institusi media
online meresepsi representasi tradisi pesantren dalam tayangan tersebut melalui
teks pemberitaan yang mereka produksi serta bagaimana ideologi redaksional
media online tercermin dalam konstruksi pemberitaan mengenai polemik tayangan

tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang, maka

peneliti merumuskan pokok permasalahan yang akan dianalisis yaitu:

1. Bagaimana media online di Indonesia meresepsi tayangan 13 oktober 2025
dalam program Xpose uncensored Trans7?
2. Bagaimana ideologi redaksional media online tercermin dalam konstruksi

pemberitaan mengenai polemik tayangan pada 13 Oktober tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji dan mendeskripsikan proses resepsi institusi media online teks di
Indonesia terhadap wacana tradisi pesantren di Pesantren Lirboyo yang

dikonstruksi oleh tayangan dalam program Xpose uncensored Trans7.

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-bentuk ideologi redaksional yang
tercermin dalam konstruksi pemberitaan media on/ine mengenai polemik

tayangan 13 Oktober 2025.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik dan memperkaya literatur kepustakaan melalui pengembangan beberapa

disiplin ilmu. Dalam ranah Ilmu Komunikasi, khususnya pada studi media dan



analisis resepsi, penelitian ini membawa kebaruan (novelty) dengan memperluas
penerapan teori Encoding-Decoding dari Stuart Hall. Jika pada umumnya studi
resepsi berfokus pada individu atau kelompok masyarakat sebagai audiens,
penelitian ini secara spesifik memposisikan institusi media sebagai khalayak yang
meresepsi  (decoding) pesan dari media lain (Trans7), untuk kemudian
memproduksinya kembali (encoding) menjadi wacana pemberitaan baru.
Pendekatan ini secara langsung memperkaya kajian keilmuan mengenai proses
sirkulasi makna dan pertarungan wacana terjadi secara berlapis di dalam ekosistem

media massa itu sendiri.

Lebih lanjut, dalam payung keilmuan Sosiologi Agama dan Sosiologi
Media, penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran mengenai konstruksi
realitas keagamaan di masyarakat modern. Temuan dari penelitian ini dapat
menjelaskan fenomena bahwasanya suatu realitas dan wibawa keagamaan tidak lagi
dibentuk secara eksklusif di dalam internal institusi agama seperti pesantren,
melainkan secara aktif direpresentasikan, dinegosiasikan, dan diuji di ruang publik
yang termediasi. Hal ini mengembangkan pemahaman sosiologis mengenai
pergeseran nilai sosial-keagamaan yang terjadi ketika tradisi yang bersifat sarat
makna dihadapkan pada sensasionalisme, transparansi, dan logika eksposur media

modern.

2. Kegunaan Praktis:

a. Menjadi bekal pengetahuan dan meningkatkan literasi media bagi
masyarakat (terutama komunitas pesantren dan audiens televisi), agar lebih
kritis dalam mengonsumsi, menyaring, dan memaknai informasi media

massa yang membingkai isu-isu keagamaan.

b. Menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi pelaku industri media massa
(baik televisi maupun media online) agar lebih mengedepankan etika

penyiaran dan jurnalisme yang berempati. Terutama dalam menghindari



bias, sensasionalisme demi rating, maupun pelanggaran ruang privat

kultural saat mengangkat tradisi institusi keagamaan yang sensitif,

c. Memberikan peran penting bagi perkembangan penerapan metode
analisis resepsi dan wacana media online, serta dapat dijadikan sumber data
faktual bagi lembaga pengawas penyiaran maupun pemangku kebijakan
dalam mengawasi produk komunikasi massa yang menyinggung nilai-nilai

sosiokultural di Indonesia.

E. Tinjauan Pustaka

Agar terhindar dari persamaan dan plagiarisme, berikut ini peneliti
sampaikan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kedekatan dengan tema

skripsi ini:

Pertama, penelitian dari Rizky Nur Amalia, dkk. (2022) berjudul "Resepsi
khalayak pada program acara televisi di Trans 7 sebagai media edukasi". Penelitian
ini menggunakan model Encoding-Decoding Stuart Hall untuk melihat pemaknaan
audiens individu terhadap konten Trans7.'? Relevansinya terletak pada penggunaan
pisau analisis yang identik, namun perbedaannya adalah subjek penelitian, Amalia
berfokus pada audiens individu masyarakat, sedangkan peneliti berfokus pada

audiens institusional (media massa).

Kedua, penelitian oleh Laila Rohanita, dkk. (2025) berjudul "Representasi
Feodalisme Pesantren dalam Media Televisi". Penelitian ini membahas
pembingkaian tradisi pesantren sebagai feodalisme dalam narasi Trans7.!! Pembeda
utama penelitian ini adalah fokus metodologisnya; penelitian Rohanita berfokus
pada analisis isi/framing (proses encoding) untuk melihat cara media

mengonstruksi pesan, sementara peneliti melangkah lebih jauh ke tahap analisis

10 R, N. Amalia, dkk., “Resepsi khalayak,” ProTVF 6, no. 1 (2022), hlm. 106-122.
' L. Rohanita, dkk., “Representasi Feodalisme Pesantren,” Jurnal YASIN 5, no. 6 (2025), hlm.
6455-6478.



resepsi (proses decoding) untuk melihat cara narasi tersebut ditanggapi dan

diperdebatkan oleh media-media lain di Indonesia.

Ketiga, penelitian A.A. Wibisono dan N. Vera (2020) berjudul
"Komodifikasi Agama dalam Program Religi di Televisi". Penelitian ini membedah
strategi ekonomi politik media dalam mengemas simbol agama demi rating.'?
Pembeda utama penelitian ini adalah unit analisisnya. Wibisono & Vera membedah
strategi industri media secara makro pada berbagai program religi, sementara
peneliti memfokuskan pada satu kasus sengketa narasi spesifik (Xpose uncensored)
untuk melihat benturan ideologi antar-redaksi media yang dipicu oleh praktik

komodifikasi tersebut.

Keempat, penelitian Murti Kusuma Wirasti dan Sugeng Bayu Wahyono
(2024) berjudul "Studi Resepsi Khalayak terhadap Disinformasi Pandemi Covid-19
pada Media Sosial di Yogyakarta". Penelitian ini mengkaji decoding masyarakat
terhadap hoaks pandemi.'*> Pembeda utama adalah konteks pesannya; penelitian
Wirasti & Wahyono meneliti respons audiens terhadap disinformasi/hoaks di media
sosial, sedangkan peneliti meneliti respons media massa terhadap produk jurnalistik
yang dianggap kontroversial, yang melibatkan pertarungan etika jurnalisme antar-

institusi.

Kelima, penelitian Ballian Siregar, dkk. (2022) berjudul "Resepsi
Mahasiswa Terhadap Pemberitaan Anies Baswedan Sebagai Calon Presiden" yang
diterbitkan dalam Jurnal Common. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi
untuk memetakan posisi mahasiswa terhadap narasi politik di media.'* Pembeda
utama penelitian ini terletak pada lokus isu dan tujuannya; Siregar dkk. berfokus

pada persepsi politik dan personal branding tokoh, sedangkan peneliti berfokus

12 A.A. Wibisono & N. Vera, “Komodifikasi Agama dalam Program Religi di Televisi,” ProTVF 6,
no. 2 (2022), him. 256-276.

13 M. K. Wirasti & S. B. Wahyono, “Studi Resepsi Khalayak,” Jurnal Komunikasi 19, no. 1 (2024),
hlm. 23-46.

14 B. Siregar, dkk., “Resepsi Mahasiswa Terhadap Pemberitaan Anies Baswedan,” Jurnal Common
6, no. 2 (2022), hlm. 135-145.



pada persepsi sosiokultural terhadap institusi keagamaan (pesantren) yang
melibatkan sensitivitas nilai tradisional dan etika penyiaran di tengah kegaduhan

antar-media.

Keenam, penelitian dari Nisrina Nabibah Sunarto dan Laili Zulfa (2025)
berjudul "Analisis Framing dan Etika Penyiaran terhadap Representasi Pesantren
dalam Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7"
yang diterbitkan dalam jurnal Komnsensus. Penelitian ini mengungkap bahwa
program tersebut cenderung menampilkan citra negatif melalui manipulasi narasi
dan visual yang tendensius. Studi ini menyimpulkan adanya pelanggaran prinsip
keberimbangan sebagaimana diatur dalam P3SPS, yang kemudian memicu reaksi
publik berupa tagar #BoikotTRANS7.!> Pembeda utama dengan penelitian ini
adalah fokus analisisnya; jika Sunarto & Zulfa berfokus pada kesalahan produksi
(encoding) dan pelanggaran etika jurnalistik, peneliti melangkah lebih jauh untuk
melihat sebuah cara institusi media lain di Indonesia menafsirkan (decoding)

kegagalan etika tersebut sebagai ruang perdebatan ideologis.

Ketujuh, penelitian oleh Ika Yuliasari (2008) yang berjudul “Relasi Institusi
Sosial, Media, Budaya, dan Bahasa dalam Pemikiran Stuart Hall”. Kajian ini secara
mendalam membedah teori encoding-decoding Stuart Hall yang menjadi basis
utama dalam analisis resepsi. Yuliasari menegaskan bahwa khalayak memiliki
posisi tawar dalam memaknai pesan media yang terbagi ke dalam kategori
dominan-hegemonik, negosiasi, dan oposisi, tergantung pada latar belakang sosial

dan budayanya.'®

Penelitian ini menjadi landasan teoretis yang sangat penting bagi peneliti,
namun terdapat perbedaan mendasar yang menjadi letak kebaruan dalam skripsi ini.

Jika penelitian Yuliasari berfokus pada tataran teoretis pemaknaan oleh khalayak

SN. N. Sunarto & L. Zulfa, “Analisis Framing dan Etika Penyiaran terhadap Representasi
Pesantren dalam Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7,”
Jurnal Konsensus 2, no. 5 (2025), him. 87-103.

16 Tka Yuliasari, “Relasi Institusi Sosial, Media, Budaya, dan Bahasa dalam Pemikiran Stuart Hall,”
Jurnal Komunikologi, Vol. 5, No. 1 (Maret 2008), hlm. 88-89.
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secara umum, penelitian ini melangkah lebih spesifik pada fenomena resepsi
intermedia. Subjek penelitian dalam skripsi ini bukanlah individu, melainkan
institusi media-media lain di Indonesia yang memberikan tanggapan, ulasan, atau
kritik terhadap representasi tradisi pesantren dalam tayangan program Xpose
uncensored di Trans7. Dengan demikian, penelitian ini memosisikan media-media
tersebut sebagai khalayak aktif yang melakukan decoding terhadap konten media
lain, sebuah dimensi yang tidak dibahas secara empiris dalam kajian Yuliasari. Hal
ini memungkinkan peneliti untuk melihat sebuah diskurus mengenai pesantren
dikonstruksi ulang oleh berbagai media di Indonesia melalui perspektif resepsi yang

berbeda-beda.

Berdasarkan telaah terhadap tujuh penelitian terdahulu di atas, dapat
disimpulkan bahwa kajian mengenai tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam
program Xpose uncensored Trans7 dan representasi pesantren umumnya masih
terjebak pada dua kutub besar, Analisis Isi (Encoding) yang berfokus pada
pelanggaran etika/framing media, serta analisis resepsi individual yang berfokus
pada audiens masyarakat umum atau mahasiswa. Belum ada kajian yang secara
spesifik membedah cara sebuah produk jurnalistik kontroversial tidak hanya
dikonsmsi oleh publik, tetapi juga dikonsumsi dan dimaknai ulang oleh institusi

media lain.

Poin utama yang membedakan penelitian ini dengan seluruh literatur di atas
adalah pergeseran konsep subjek resepsi. Jika penelitian sebelumnya menempatkan
individu sebagai khalayak, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan konsep
Intermedia Reception. Dalam penelitian ini, media massa (portal berita, media
cetak, atau media digital lainnya) diposisikan sebagai Khalayak Aktif. Peneliti tidak
lagi bertanya apa kata masyarakat, melainkan cara ideologi redaksi media A, B,
dan C melakukan decoding terhadap kegagalan etika jurnalisme Trans7. Hal ini
mengubah skala analisis dari psikologi sosial individu menjadi Sosiologi Institusi

Media.
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Terdapat celah signifikan yang belum terisi oleh penelitian terdahulu, yang
kemudian menjadi ruang bagi penelitian ini untuk masuk. Misal, kekosongan
perspektif penelitian terdahulu seperti tulisan dari Sunarto & Zulfa atau Laila
Rohanita yang hanya melihat kesalahan di internal Trans7. Mereka melewatkan
fenomena bahwa suatu kesalahan tersebut memicu gelombang respons kolektif dari
ekosistem media di Indonesia. Peneliti mengisi celah ini dengan melihat relasi

antar-media.

Atau dalam tulisannya Amalia, Siregar, dan Wirasti yang menurut peneliti
masih ada keterbatasan objek formal pada resepsi institusional. Mereka
menggunakan teori Stuart Hall untuk memotret opini personal. Terdapat celah
dalam memahami penempatan posisi dominan, negosiasi, dan oposisi bekerja pada
level institusi yang memiliki kepentingan ideologis dan bisnis yang berbeda dengan
Trans7. Peneliti juga belum menemukan benturan ideologi jurnalistik dalam
ketujuh tulisan peneliti terdahulu. Belum ada penelitian yang membedah ketika
narasi tradisi pesantren menjadi medan tempur antara media yang berbasis religius-
tradisional (seperti media komunitas santri) melawan media yang berbasis

komodifikasi-sensasional.

Dengan melihat beberapa celah di atas, penelitian ini hadir untuk
melengkapi diskursus mengenai resepsi media di Indonesia. Tentu bukan lagi
terpaku terhadap pengulangan narasi tentang kesalahan teknis produksi atau
persepsi audiens awam, penelitian ini memposisikan diri pada wilayah esepsi
intermedia. Melalui judul Resepsi Institusi Media Online Teks Terhadap
Representasi Tradisi Pesantren Dalam Tayangan Program Xpose uncensored
Trans7 Tanggal 13 Oktober 2025, peneliti bertujuan untuk mengungkap sebuah
konten media yang dapat memicu perang pemaknaan di tingkat institusi, yang pada
akhirnya memperlihatkan peta kekuatan ideologi media di Indonesia dalam

memandang entitas pesantren.
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F. Kerangka Teori

1. Teori Resepsi Stuart Hall

Teori resepsi merupakan salah satu pendekatan dalam kajian komunikasi
yang menempatkan proses pemaknaan sebagai bagian penting dalam hubungan
antara pesan media dan pihak yang menerimanya. Dalam pendekatan ini, pesan
yang disampaikan media tidak selalu menghasilkan pemaknaan yang sama bagi
setiap penerima. Makna suatu pesan dapat dipahami secara berbeda karena proses
pemaknaan dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, latar belakang sosial,
budaya, serta posisi ideologis pihak yang menerima pesan. Dengan demikian,
penerima pesan tidak ditempatkan sebagai pihak yang pasif, tetapi memiliki
kemampuan untuk membaca, menafsirkan, menerima, menegosiasikan, atau
bahkan menolak makna yang ditawarkan oleh media. Salah satu pemikir penting
dalam perkembangan teori resepsi adalah Stuart Hall. Hall mengembangkan model
komunikasi yang dikenal sebagai Encoding-Decoding. Model ini memberikan
pemahaman bahwa proses komunikasi media tidak berlangsung secara sederhana
dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Pesan yang diproduksi oleh media
melalui proses encoding dapat dimaknai kembali melalui proses decoding oleh
pihak yang menerima pesan. Dengan demikian, makna yang dibentuk oleh
produsen pesan tidak selalu sama dengan makna yang dihasilkan oleh penerima

ketika melakukan pembacaan terhadap pesan tersebut.!”

Model Encoding-Decoding Stuart Hall menjadi penting dalam kajian media
karena memberikan perhatian terhadap proses pembentukan dan pemaknaan pesan.
Dalam proses encoding, produsen media memberikan makna tertentu ke dalam
sebuah pesan berdasarkan kerangka pengetahuan, nilai, kepentingan, dan ideologi
yang dimilikinya. Pesan tersebut kemudian disampaikan melalui bentuk tertentu,
seperti teks berita, program televisi, film, maupun produk media lainnya. Ketika

pesan tersebut diterima oleh pihak lain, terjadi proses decoding, yaitu proses

17 Muzayin Nazaruddin, “The Television/Audience Complexities: More than Encoding/Decoding,”
Jurnal Komunikasi, Vol. 6, No. 1 (2016), hIm. 73-78. https://journal.uii.ac.id/jurnal-
komunikasi/article/view/6379?utm_source=chatgpt.com
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membaca dan memberikan makna terhadap pesan yang telah diproduksi
sebelumnya. Proses decoding tidak selalu menghasilkan makna yang sama dengan
makna yang dimaksudkan oleh produsen pesan. Pihak yang menerima pesan dapat
menerima makna yang ditawarkan, melakukan penyesuaian terhadap makna

tersebut, atau menolaknya dan membangun pemaknaan alternatif.

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa makna dalam komunikasi media
tidak sepenuhnya bersifat tetap. Makna dapat mengalami proses pembacaan dan
pemaknaan kembali sesuai dengan kerangka pengetahuan serta posisi sosial dan
budaya pihak yang melakukan decoding.'® Dalam penelitian ini, teori resepsi Stuart
Hall digunakan sebagai teori utama untuk menganalisis bagaimana media online di
Indonesia meresepsi tayangan pada tanggal 13 Oktober 2025 itu. Tayangan tersebut
ditempatkan sebagai produk media yang menjadi objek pembacaan dan pemaknaan.
Setelah tayangan tersebut menimbulkan polemik di ruang publik, media online
kemudian melakukan pembacaan terhadap tayangan dan perkembangan polemik
yang menyertainya. Hasil pembacaan tersebut kemudian diwujudkan melalui

pemberitaan yang diproduksi oleh masing-masing media online.

Penggunaan teori resepsi dalam penelitian ini memiliki posisi yang berbeda
dari penelitian resepsi yang umumnya menempatkan individu sebagai khalayak.
Penelitian ini menempatkan media online sebagai institusi yang melakukan proses
pemaknaan terhadap produk media lain. Media online tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai kembali informasi mengenai tayangan dalam program Xpose
uncensored, tetapi juga melakukan proses seleksi, interpretasi, dan penyusunan
kembali informasi ke dalam bentuk pemberitaan. Dengan demikian, pemberitaan
media online dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari proses decoding terhadap
tayangan yang menjadi objek polemik. Posisi media online sebagai pihak yang
melakukan resepsi dapat dilihat dari cara media membaca dan memaknai tayangan

pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored. Media dapat memberikan

18 Ken Ariestyani dan Adisa Ramadhanty, “Khalayak Media Sosial: Analisis Resepsi Stuart Hall
pada Kesehatan Seksual Orang Muda,” Konvergensi: Jurnal llmiah llmu Komunikasi, Vol. 3, No.
2 (2022), hlm. 266—277. https://doi.org/10.51353/kvg.v3i2.704
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perhatian terhadap aspek tertentu dari tayangan, seperti persoalan etika penyiaran,
representasi pesantren, respons masyarakat, tindakan lembaga regulator, maupun
aspek lain yang dianggap penting. Pilihan terhadap aspek yang diberitakan
menunjukkan bahwa media tidak hanya memindahkan informasi dari satu media ke
media lainnya, tetapi melakukan proses pemaknaan terhadap peristiwa yang

diberitakan.

Penelitian mengenai resepsi dengan menggunakan teori Stuart Hall telah
banyak digunakan dalam kajian komunikasi di Indonesia. Ariestyani dan
Ramadhanty, misalnya, menggunakan teori resepsi Stuart Hall untuk menganalisis
pemaknaan khalayak terhadap pesan media sosial. Penelitian tersebut
menggunakan tiga posisi pemaknaan, yaitu dominant-hegemonic position,
negotiated position, dan oppositional position. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan pemaknaan terhadap pesan media berdasarkan latar belakang
budaya, sudut pandang, dan pengalaman penerima pesan.'’ Penelitian lain oleh
Sanubari juga menggunakan analisis resepsi Stuart Hall untuk melihat keberagaman
makna pembaca terhadap infografis media online Tirto.id. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa analisis resepsi dapat digunakan untuk memahami
keberagaman pemaknaan terhadap pesan media.?’ Berdasarkan model Encoding-
Decoding Stuart Hall, proses decoding dapat dikelompokkan ke dalam tiga posisi
pemaknaan. Ketiga posisi tersebut digunakan dalam penelitian ini sebagai dasar
untuk mengidentifikasi kecenderungan resepsi media online terhadap tayangan

pada 13 Oktober dalam program Xpose uncensored Trans7.
a. Posisi Dominan-Hegemonik

Posisi dominan-hegemonik merupakan posisi ketika penerima pesan

menerima makna yang ditawarkan oleh produsen pesan dan memahami pesan

19 Ken Ariestyani dan Adisa Ramadhanty, “Khalayak Media Sosial: Analisis Resepsi Stuart Hall
pada Kesehatan Seksual Orang Muda,” Konvergensi: Jurnal llmiah llmu Komunikasi, Vol. 3, No.
2 (2022), hlm. 266-277. https://doi.org/10.51353/kvg.v3i2.704

20 Vincentius Dimas Sanubari, “Keberagaman Makna Pembaca: Analisis Resepsi Infografis Media
Online Tirto.id,” Calathu: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 5, No. 1 (2023), hlm. 61-73.
https://doi.org/10.37715/calathu.v511.3591
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tersebut sesuai dengan kode dominan yang telah dibangun. Pada posisi ini,
penerima pesan cenderung menerima kerangka makna yang telah disediakan oleh
produsen media tanpa melakukan perubahan pemaknaan yang berarti.Dalam
penelitian ini, posisi dominan-hegemonik digunakan untuk mengidentifikasi
pemberitaan media online yang cenderung menerima atau mengikuti makna
dominan yang dibangun melalui tayangan Xpose uncensored. Media yang berada
dalam posisi ini dapat menunjukkan kecenderungan untuk menerima sudut pandang
utama yang terdapat dalam tayangan atau memberikan penilaian yang sejalan
dengan narasi dominan yang berkembang mengenai tayangan tersebut. Posisi
dominan-hegemonik tidak ditentukan hanya berdasarkan apakah media
memberikan pemberitaan positif atau negatif terhadap tayangan. Penentuannya
dilakukan berdasarkan hasil pembacaan terhadap keseluruhan teks berita, terutama
melalui cara media menyusun informasi, memilih narasumber, menentukan aspek

yang ditonjolkan, dan membangun sudut pandang terhadap polemik yang terjadi.

b. Posisi Negosiasi

Posisi negosiasi terjadi ketika penerima pesan pada dasarnya memahami
dan menerima kerangka makna dominan, tetapi pada saat yang sama melakukan
penyesuaian berdasarkan kondisi atau konteks tertentu. Penerima tidak sepenuhnya
menerima ataupun menolak pesan yang disampaikan. Penerima dapat menerima
sebagian makna yang ditawarkan, tetapi memberikan kritik, pengecualian, atau
pemaknaan lain terhadap bagian tertentu dari pesan tersebut. Dalam penelitian ini,
posisi negosiasi digunakan untuk mengidentifikasi pemberitaan media on/ine yang
menunjukkan penerimaan sebagian terhadap narasi atau makna yang terdapat dalam
tayangan Xpose uncensored, tetapi pada saat yang sama memberikan penilaian atau
kritik terhadap aspek tertentu. Media dapat mengakui adanya persoalan yang
diangkat dalam tayangan, tetapi tidak sepenuhnya menerima cara tayangan tersebut
menyajikan persoalan tersebut. Posisi negosiasi dapat terlihat melalui pemberitaan
yang menampilkan lebih dari satu sudut pandang. Media dapat memberikan ruang
terhadap pihak yang mendukung tayangan sekaligus menghadirkan kritik dari pihak

yang menolak atau mempertanyakan tayangan. Melalui pola tersebut, media
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menunjukkan proses pemaknaan yang tidak sepenuhnya menerima ataupun

menolak makna dominan.

c. Posisi Oposisi

Posisi oposisi terjadi ketika penerima pesan memahami makna dominan
yang ditawarkan oleh produsen pesan, tetapi menolaknya dan memberikan
pemaknaan berdasarkan kerangka referensi alternatif. Pada posisi ini, penerima
tidak menerima makna yang ditawarkan secara dominan dan memilih untuk
membangun pemaknaan yang berbeda atau berlawanan. Dalam penelitian ini, posisi
oposisi digunakan untuk mengidentifikasi pemberitaan media onl/ine yang secara
jelas mempertanyakan, menolak, atau membangun pemaknaan alternatif terhadap
narasi yang terdapat dalam tayangan Xpose uncensored. Media pada posisi ini dapat
memberikan penekanan yang berbeda terhadap peristiwa atau menggunakan
kerangka pemaknaan yang bertentangan dengan sudut pandang yang dibangun
dalam tayangan. Posisi oposisi juga dapat terlihat ketika media menempatkan
tayangan tersebut dalam kerangka persoalan yang berbeda. Misalnya, media tidak
melihat polemik hanya sebagai persoalan isi tayangan, tetapi mengaitkannya
dengan persoalan etika jurnalistik, tanggung jawab media, representasi kelompok
keagamaan, atau persoalan lain yang dianggap lebih relevan. Pemaknaan tersebut

menunjukkan adanya proses decoding melalui kerangka referensi alternatif.

Ketiga posisi pemaknaan Stuart Hall tersebut digunakan dalam penelitian
ini untuk membaca kecenderungan resepsi media online terhadap tayangan Xpose
uncensored. Penentuan posisi resepsi tidak dilakukan berdasarkan identitas atau
karakteristik media sejak awal, tetapi berdasarkan hasil analisis terhadap teks
pemberitaan. Dengan demikian, media tidak langsung dikategorikan sebagai
dominan, negosiasi, atau oposisi sebelum data dianalisis. Kategorisasi dilakukan
berdasarkan temuan empiris yang terlihat dari cara media membangun pemberitaan
mengenai tayangan dan polemik yang menyertainya. Dalam konteks penelitian ini,
proses encoding dapat ditempatkan pada tahap ketika Trans7 memproduksi

tayangan pada 13 oktober 2025 dalam program Xpose uncensored. Tayangan
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tersebut mengandung pesan dan makna tertentu yang dibentuk melalui pilihan
topik, visual, narasi, serta cara realitas ditampilkan. Ketika tayangan tersebut
kemudian menjadi polemik, media online melakukan proses decoding terhadap
produk media tersebut. Proses decoding tersebut kemudian menghasilkan
pemberitaan yang dapat menunjukkan penerimaan, negosiasi, maupun penolakan

terhadap makna yang ditawarkan.

Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Tayangan Xpose
uncensored Trans7

Encoding: Produksi
pesan dan makna oleh —
media televisi

Payangan menjadi
— polemik di ruang
publik

Decoding: Media
online membaca dan [—
memaknai tayangan

Pemberitaan media
online sebagai
bentuk hasil resepsi

|

Posisi Negosiasi Posisi Oposisi

Posisi Dominan-
Hegomonik

Tabel 1.1: Proses decoding media online terhadap tayangan pada 13
Oktober 2025 dalam program Xposes Uncersored

Melalui kerangka tersebut, penelitian tidak hanya melihat apakah media
online memberitakan polemik Xpose uncensored, tetapi menganalisis bagaimana
media memberikan makna terhadap tayangan tersebut. Pemberitaan dipandang
sebagai ruang tempat proses resepsi media dapat diamati. Cara media memilih
fakta, menentukan narasumber, menggunakan bahasa, serta memberikan
penekanan terhadap aspek tertentu menjadi bagian dari proses pemaknaan yang

dapat dianalisis melalui model Encoding-Decoding.
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Teori resepsi Stuart Hall juga digunakan untuk memahami bagaimana posisi
ideologis media dapat tercermin dalam proses pemaknaan. Setiap media memiliki
karakteristik, nilai, orientasi, dan kebijakan redaksional yang dapat memengaruhi
cara media membaca suatu peristiwa. Dalam penelitian ini, ideologi redaksional
tidak ditempatkan sebagai teori yang berdiri sendiri, tetapi dipahami sebagai bagian
dari konteks yang dapat tercermin dalam proses decoding dan konstruksi
pemberitaan media. Ideologi redaksional dapat tercermin melalui pilihan fakta,
penggunaan narasumber, pemilihan bahasa, penentuan sudut pandang, serta aspek
tertentu yang ditonjolkan dalam pemberitaan. Media yang berbeda dapat
menghasilkan pemberitaan yang berbeda ketika membahas peristiwa yang sama
karena masing-masing memiliki kerangka pengetahuan dan orientasi institusional
yang berbeda. Dengan demikian, hasil resepsi media dapat dilihat melalui

konstruksi pemberitaan yang dihasilkan.

Konsep tersebut menjadi penting untuk menjawab rumusan masalah kedua
penelitian, yaitu bagaimana ideologi redaksional media online tercermin dalam
konstruksi pemberitaan mengenai polemik tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam
program Xpose uncensored Trans7. Dalam penelitian ini, konsep ideologi
redaksional tidak digunakan untuk mengklaim bahwa peneliti dapat mengetahui
seluruh latar belakang ideologi sebuah media. Peneliti hanya melihat bagaimana
kecenderungan nilai dan orientasi redaksional tersebut tercermin dalam teks
pemberitaan yang dianalisis. Dengan demikian, teori resepsi Stuart Hall menjadi
satu-satunya teori utama dalam penelitian ini. Teori tersebut digunakan untuk
memahami proses pemaknaan media online terhadap tayangan pada 13 Oktober
2025 dalam program Xpose uncensored melalui konsep Encoding-Decoding.
Sementara itu, konsep ideologi redaksional digunakan sebagai konsep pendukung
untuk memperdalam analisis terhadap hasil resepsi yang terlihat dalam konstruksi

pemberitaan media online.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menempatkan tayangan pada 13
Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7 sebagai teks media yang

menjadi objek resepsi. Media online di Indonesia ditempatkan sebagai institusi
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yang melakukan proses decoding terhadap tayangan tersebut setelah berkembang
menjadi polemik di ruang publik. Hasil proses decoding tersebut kemudian
diwujudkan dalam pemberitaan yang dapat dianalisis berdasarkan tiga posisi
pemaknaan Stuart Hall, yaitu dominan-hegemonik, negosiasi, dan oposisi. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian diharapkan dapat menjelaskan bagaimana media
online di Indonesia meresepsi tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program
Xpose uncensored Trans7 serta bagaimana ideologi redaksional media tercermin
dalam konstruksi pemberitaan mengenai polemik tersebut. Dengan demikian, teori
resepsi Stuart Hall tidak hanya digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
pemaknaan, tetapi juga menjadi kerangka untuk memahami proses ketika suatu
produk media dibaca kembali, dimaknai, dan diproduksi ulang dalam bentuk

pemberitaan oleh media online.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus
pada proses pemaknaan dan interpretasi terhadap teks media yang tidak dapat
dijelaskan hanya melalui data berupa angka. Penelitian kualitatif digunakan untuk
memahami suatu fenomena secara mendalam dengan menempatkan makna dan
konteks sebagai bagian penting dalam proses penelitian.?! Dalam penelitian ini,
metode kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana media online di Indonesia
melakukan resepsi terhadap tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose
uncensored Trans7 melalui pemberitaan yang diproduksi setelah munculnya

polemik tayangan tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan menggambarkan dan
menjelaskan secara sistematis bentuk resepsi yang dilakukan media online terhadap

tayangan Xpose uncensored. Data penelitian berupa teks pemberitaan yang

21 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm. 153.
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kemudian dibaca dan dianalisis untuk melihat bagaimana media melakukan proses
decoding terhadap pesan yang terdapat dalam tayangan tersebut. Dengan demikian,
penelitian tidak diarahkan untuk mengukur hubungan antarvariabel, tetapi untuk
mendeskripsikan dan memahami proses pemaknaan yang dilakukan oleh media
online sebagai subjek resepsi institusional.?? Dalam penelitian ini, resepsi media
dipahami sebagai proses pemaknaan institusional yang dilakukan oleh media online
terhadap produk media lain. Tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose
uncensored diposisikan sebagai teks media yang telah melalui proses encoding,
sedangkan pemberitaan media online mengenai polemik tayangan tersebut
diposisikan sebagai bentuk decoding. Pemaknaan tersebut dianalisis berdasarkan
tiga posisi pembacaan Stuart Hall, yaitu posisi dominan-hegemonik, posisi

negosiasi, dan posisi oposisi.?’

H. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber data primer

dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang secara langsung
berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer berupa
teks pemberitaan media online yang membahas tayangan pada 13 Oktober 2025
dalam program Xpose uncensored Trans7 serta polemik yang muncul setelah
penayangan tersebut. Teks pemberitaan menjadi sumber data utama karena
penelitian ini tidak menganalisis tayangan televisi secara langsung, tetapi
menganalisis bagaimana institusi media online membaca, memaknai, dan
mengonstruksi pemberitaan mengenai tayangan tersebut. Oleh karena itu, teks yang

dianalisis mencakup judul, isi pemberitaan, pilihan informasi, narasumber, sudut

22 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 24.
23 Stuart Hall, “Encoding/Decoding,” dalam Culture, Media, Language: Working Papers in
Cultural Studies, 1972—79, ed. Stuart Hall, Dorothy Hobson, Andrew Lowe, dan Paul Willis
(London: Hutchinson, 1980), hlm. 125.
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pandang, penekanan isu, serta pemaknaan yang ditampilkan oleh masing-masing

media.

Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari empat institusi media
online, yaitu NU Online, Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id. Keempat media
tersebut dipilih karena terlibat dalam pemberitaan mengenai polemik tayangan pada
13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7. Selain itu, masing-
masing media memiliki karakteristik, latar belakang, dan orientasi pemberitaan
yang berbeda. Perbedaan tersebut penting dalam penelitian ini karena
memungkinkan peneliti melihat variasi proses decoding atau resepsi institusional
terhadap tayangan yang sama. Dengan demikian, media dalam penelitian ini
dipahami sebagai institusi yang memproduksi teks pemberitaan dan sekaligus

bertindak sebagai pihak yang melakukan pemaknaan terhadap produk media lain.

Pemetaan media dilakukan untuk memperjelas asal institusional dari teks
yang menjadi sumber data serta menunjukkan komposisi korpus penelitian.
Pemetaan tersebut diperlukan karena penelitian tidak hanya mengumpulkan teks
berdasarkan kesamaan topik, tetapi juga membandingkan teks yang diproduksi oleh
institusi media dengan karakteristik dan orientasi pemberitaan yang berbeda.
Perbedaan tersebut menjadi konteks penting untuk memahami variasi resepsi
institusional dan konstruksi pemberitaan yang dihasilkan oleh masing-masing
media. Dengan demikian, pemetaan media berfungsi untuk menunjukkan media
yang memproduksi teks, jumlah teks yang digunakan, serta jenis teks yang

dianalisis.

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi data, diperoleh 11 teks
pemberitaan dari empat media online. Rincian sumber data primer tersebut

disajikan dalam tabel berikut.

No Media Online Jumlah Periode Publikasi | Jenis Artikel
Artikel
1 NU Online 3 artikel 14-21 Oktober 1 berita, 2
2025 opini/editorial
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Kompas.com 2 artikel 24 Oktober 2025 | Berita
3 | Tempo.co 3 artikel 15-16 Oktober Berita/laporan
2025
4 Tirto.id 3 artikel 14-17 Oktober Berita
2025
Total | 4 Media 11 Artikel 14-24 Oktober 9 berita/laporan,
2025 2 opini/editorial

Tabel 1.2: Korpus teks media online yang menjadi data penelitian

Berdasarkan tabel tersebut, NU Online menjadi sumber tiga teks yang terdiri
atas satu berita dan dua opini/editorial. Kompas.com menjadi sumber dua teks
berita, sedangkan Tempo.co menjadi sumber tiga teks berita/laporan. Tirto.id
menjadi sumber tiga teks berita, dengan salah satu teks memiliki karakter liputan
analitis. Perbedaan bentuk teks tersebut tetap dipertahankan dalam penelitian
karena keseluruhannya memenuhi kriteria sebagai teks media yang memuat
informasi, penilaian, sudut pandang, atau pemaknaan terhadap polemik tayangan

yang menjadi objek penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu 13 Oktober 2025 sampai
dengan 24 Oktober 2025. Tanggal 13 Oktober 2025 ditetapkan sebagai batas awal
karena pada tanggal tersebut program Xpose uncensored Trans7 menayangkan
episode yang kemudian menjadi sumber munculnya polemik dan pemberitaan di
ruang publik. * Sementara itu, tanggal 24 Oktober 2025 ditetapkan sebagai batas
akhir untuk membatasi periode pengumpulan data dan menjaga keseragaman
rentang penelusuran pada keempat media. Periode tersebut juga mencakup
perkembangan polemik setelah penayangan, termasuk kritik, respons, permintaan
maaf, pertemuan antara pihak Trans7 dan Pondok Pesantren Lirboyo, serta

perkembangan kasus yang diberitakan oleh media online.

Pemilihan teks dilakukan berdasarkan relevansinya dengan fokus
penelitian. Teks yang dijadikan data primer adalah pemberitaan yang diterbitkan

oleh NU Online, Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id dalam periode 13 Oktober

24 Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi
(Bandung: Agung Media, 2008), hlm. 32.
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2025 sampai dengan 24 Oktober 2025, membahas secara langsung tayangan pada
13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7 atau polemik yang
berkembang setelahnya, serta memuat narasi, penilaian, sudut pandang, atau
pemaknaan media terhadap tayangan dan perkembangan kasus tersebut. Artikel
yang hanya menyebut tayangan secara sekilas tanpa membahas polemik atau tanpa
memuat materi yang relevan dengan proses pemaknaan tidak dijadikan sebagai data
utama penelitian. Kriteria tersebut digunakan agar teks yang dianalisis benar-benar
sesuai dengan fokus penelitian mengenai resepsi institusi media online dan

konstruksi pemberitaan.

Dengan demikian, teks pemberitaan merupakan sumber data primer dalam
penelitian ini, sedangkan NU Online, Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id
merupakan institusi media yang memproduksi teks tersebut. Pemisahan ini penting
untuk menempatkan media sebagai subjek atau institusi yang melakukan proses
resepsi, sementara teks pemberitaan menjadi material empiris yang digunakan

untuk mengidentifikasi proses pemaknaan dan konstruksi pemberitaan.

2. Sumber Data Skunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang digunakan sebagai
pelengkap dan pendukung data primer. Sumber data sekunder tidak diperoleh
secara langsung dari objek utama penelitian, tetapi digunakan untuk membantu
peneliti memahami konteks dan menganalisis data penelitian.?® Dalam penelitian
ini, sumber data sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, penelitian terdahulu,
dokumen resmi, serta sumber lain yang relevan dengan kajian media, teori resepsi,
teori Encoding-Decoding Stuart Hall, konstruksi media, ideologi redaksional, dan
polemik tayangan Xpose uncensored. Sumber data sekunder juga digunakan untuk
memperkuat pembahasan mengenai konteks kasus dan membantu peneliti dalam

menginterpretasikan data primer.

25 M. Wagio Arif, Keilmuan dalam Pendidikan Superioritas dan Dampaknya di Indonesia
(Yogyakarta: Pusara Publishing, 2020), hlm. 19.
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I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan artikel pemberitaan dari media online yang menjadi objek
penelitian. Peneliti melakukan penelusuran terhadap pemberitaan mengenai
polemik tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored pada
NU Online, Kompas.com, Tirto.id, dan Tempo.co dalam periode 13 Oktober 2025
sampai dengan 24 Oktober 2025. Penelusuran data dilakukan dengan menggunakan
kata kunci yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti Xpose uncensored,
Trans7, Pesantren Lirboyo, polemik tayangan Trans7, serta kata kunci lain yang
relevan dengan perkembangan kasus. Artikel yang ditemukan kemudian dicatat dan
didokumentasikan berdasarkan nama media, tanggal publikasi, judul artikel, tautan

artikel, serta isi pemberitaan yang berkaitan dengan polemik Xpose uncensored.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria yang
sesuai dengan fokus penelitian. Artikel yang dipilih sebagai data primer adalah
artikel yang diterbitkan oleh NU Online, Kompas.com, Tirto.id, dan Tempo.co
dalam periode 13 Oktober 2025 sampai dengan 24 Oktober 2025, membahas secara
langsung polemik tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose
uncensored Trans7, serta memuat narasi, penilaian, sudut pandang, atau pemaknaan
media terhadap tayangan dan polemik yang muncul setelahnya. Artikel yang hanya
menyebut tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored secara
sekilas tanpa membahas polemik atau tidak memberikan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian tidak dijadikan sebagai data utama. Artikel atau berita yang
telah memenuhi kriteria tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan masing-
masing media untuk memudahkan proses analisis dan perbandingan resepsi media
berdasarkan posisi dominan-hegemonik, negosiasi, dan oposisi dalam teori
Encoding-Decoding Stuart Hall. Selain dokumentasi, penelitian ini juga
menggunakan studi kepustakaan (/ibrary research). Studi kepustakaan dilakukan
dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai sumber literatur yang berkaitan

dengan teori resepsi Stuart Hall, komunikasi massa, media online, konstruksi
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realitas media, serta ideologi redaksional. Studi kepustakaan digunakan untuk
membangun landasan konseptual dan membantu peneliti dalam membaca serta

menginterpretasikan data yang diperoleh dari pemberitaan media online.?

J. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-
interpretatif dengan teori resepsi Stuart Hall melalui model Encoding-Decoding.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis bagaimana media on/ine memaknai
dan merepresentasikan kembali polemik tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam
program Xpose uncensored Trans7 dalam pemberitaan yang mereka produksi. Data
berupa artikel pemberitaan dari NU Online, Kompas.com, Tirto.id, dan Tempo.co
dianalisis dengan memperhatikan isi teks, sudut pandang pemberitaan, pilihan
bahasa, penonjolan informasi, serta konteks pemberitaan yang berkaitan dengan

polemik tayangan tersebut.?’

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti
mengumpulkan dan membaca secara menyeluruh artikel pemberitaan yang telah
ditetapkan sebagai data penelitian. Kedua, peneliti mengidentifikasi bagian-bagian
teks yang menunjukkan bagaimana masing-masing media memaknai tayangan dan
polemik Xpose uncensored Trans7. Bagian yang dianggap relevan kemudian
dikelompokkan berdasarkan tema, narasi, penilaian, dan sudut pandang yang

muncul dalam pemberitaan.?®

Ketiga, data yang telah dikelompokkan dianalisis menggunakan tiga posisi
pemaknaan Stuart Hall, yaitu posisi dominan-hegemonik, posisi negosiasi, dan
posisi oposisi. Posisi dominan-hegemonik digunakan untuk mengidentifikasi

pemberitaan yang menerima dan mempertahankan makna dominan yang dibangun

26 Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-Batas Kebudayaan
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), him. 154.

27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm. 153.

28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm. 153.

26



dalam pesan media. Posisi negosiasi digunakan untuk mengidentifikasi
pemberitaan yang menerima sebagian makna dominan, tetapi memberikan
penyesuaian atau kritik tertentu berdasarkan konteks yang digunakan oleh media.
Sementara itu, posisi oposisi digunakan untuk mengidentifikasi pemberitaan yang
menolak atau memberikan pemaknaan yang berlawanan dengan makna dominan

yang dibangun dalam tayangan tersebut.?

Keempat, peneliti menganalisis proses re-encoding yang dilakukan oleh
institusi media online setelah melakukan decoding terhadap tayangan. Re-encoding
dalam penelitian ini merujuk pada proses ketika media online mengolah hasil
pemaknaan terhadap tayangan menjadi pesan baru dalam bentuk teks pemberitaan.
Proses tersebut diamati melalui pilihan judul, isu yang ditonjolkan, narasumber,
sudut pandang, penggunaan bahasa, kutipan, serta konteks yang ditambahkan oleh
media. Dengan demikian, teks pemberitaan dipahami tidak hanya sebagai bukti
bahwa media telah melakukan decoding, tetapi juga sebagai produk komunikasi

baru yang dihasilkan melalui proses produksi makna oleh institusi media online.>

Kelima, peneliti menganalisis bagaimana ideologi redaksional masing-
masing media tercermin dalam konstruksi pemberitaan. Analisis dilakukan dengan
memperhatikan pilihan isu yang ditonjolkan, sudut pandang yang digunakan,
pemilihan narasumber, penggunaan bahasa, penekanan informasi, serta cara media
membingkai polemik tayangan tersebut. Analisis ini digunakan untuk melihat
kecenderungan nilai, orientasi, dan posisi redaksional yang tercermin melalui teks
pemberitaan, tanpa menempatkan ideologi redaksional sebagai hubungan sebab-
akibat yang harus dibuktikan secara langsung. Media dalam proses ini dipahami

tidak hanya sebagai saluran penyampaian informasi, tetapi juga sebagai institusi

2 Stuart Hall, “Encoding/Decoding,” dalam Culture, Media, Language: Working Papers in
Cultural Studies, 1972-79, ed. Stuart Hall, Dorothy Hobson, Andrew Lowe, dan Paul Willis
(London: Hutchinson, 1980), hlm. 125.

30 Ika Yuliasari, “Relasi Institusi Sosial, Media, Budaya, dan Bahasa dalam Pemikiran Stuart Hall,”
Jurnal Komunikologi, Vol. 5, No. 1 (Maret 2008), hlm. 92-93.
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yang memiliki posisi dan kepentingan tertentu dalam memproduksi serta

mengonstruksi realitas melalui bahasa dan pemberitaan.’!

Keenam, hasil analisis terhadap resepsi media dan konstruksi pemberitaan
kemudian dibandingkan antar-media. Perbandingan dilakukan untuk melihat
kecenderungan pemaknaan masing-masing media terhadap polemik tayangan pada
13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7 serta mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan konstruksi pemberitaan yang dihasilkan. Pada tahap ini,
peneliti memperhatikan hubungan antara posisi resepsi yang ditemukan dengan
cara media menyusun pemberitaan, sehingga dapat diketahui bagaimana proses

decoding media tercermin dalam teks pemberitaan yang diproduksi.

Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
interpretasi terhadap keseluruhan data. Kesimpulan disusun untuk menjawab kedua
rumusan masalah penelitian, yaitu mengenai bagaimana media online di Indonesia
meresepsi tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored
Trans7 dan bagaimana ideologi redaksional media online tercermin dalam
konstruksi pemberitaan mengenai polemik tayangan tersebut. Dengan demikian,
analisis data dalam penelitian ini tidak hanya diarahkan untuk mengidentifikasi
posisi pemaknaan media berdasarkan teori resepsi Stuart Hall, tetapi juga untuk
memahami bagaimana proses pemaknaan tersebut hadir dalam bentuk konstruksi

pemberitaan yang diproduksi oleh masing-masing media.

K. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini diorganisasikan ke dalam lima bab yang saling
bertautan untuk membangun satu kesatuan argumen yang utuh. Adapun sistematika

pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan bagian awal yang meletakkan fondasi penelitian. Bagian

ini diawali dengan latar belakang yang menguraikan alasan dan urgensi penelitian,

3! Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-Batas Kebudayaan
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hlm. 154.
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khususnya terkait ketegangan sosiokultural yang dipicu oleh tayangan pada 13
Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7. Berangkat dari hal
tersebut, disusunlah rumusan masalah yang menyoroti benturan antara keadaan
ideal (nilai sakral pesantren) dengan realitas implementasinya di lapangan (praktik
jurnalisme televisi yang sensasional). Bab ini juga memuat tujuan yang ingin
dicapai serta manfaat penelitian bagi akademisi, praktisi media, maupun
masyarakat. Untuk mempertegas posisi kebaruan penelitian (gap research),
disertakan tinjauan pustaka yang memetakan kajian-kajian terdahulu, dilanjutkan
dengan pemaparan teori Encoding-Decoding Stuart Hall sebagai kerangka analitis.
Pada bagian akhir bab ini, diuraikan metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, sumber dokumen digital, teknik pengumpulan, hingga teknik analisis

data, yang ditutup dengan sistematika pembahasan.

Bab II difokuskan pada pemaparan gambaran umum objek penelitian.
Peneliti mendeskripsikan secara rinci karakteristik program Xpose uncensored
Trans7, khususnya pola penyampaian informasi bergaya investigasi yang biasa
mereka gunakan. Bagian ini diawali dengan deskripsi naratif mengenai program
Xpose uncensored Trans7 episode Pondok Pesantren Lirboyo, yang bertindak
sebagai teks media pemicu diskursus (stimulus). Peneliti menguraikan secara
objektif muatan audio-visual tayangan tersebut, khususnya sorotan kamera
terhadap rutinitas dan praktik khidmah santri, beserta transkripsi narasinya guna
memperlihatkan wacana awal yang disajikan kepada khalayak. Selain itu, bab ini
juga memetakan profil dan karakteristik umum dari institusi media-media online di
Indonesia yang dipilih sebagai subjek resepsi (khalayak aktif), guna memberikan
konteks latar belakang redaksional mereka sebelum dianalisis proses

pemaknaannya pada bab-bab berikutnya.

Bab III disusun sebagai jawaban atas rumusan masalah yang pertama, yakni
untuk mengkaji dan mendeskripsikan bagaimana media online di Indonesia
meresepsi tayangan pada 13 Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored
Trans7. Pada bab ini, peneliti menyajikan data deskriptif yang memuat ragam teks

pemberitaan, artikel opini, dan ulasan kritis dari berbagai institusi media online
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(baik media nasional umum maupun media berbasis komunitas Islam) yang
bereaksi terhadap penayangan episode Pondok Pesantren Lirboyo. Selanjutnya,
respons pemaknaan (decoding) dari media-media tersebut akan dipetakan dan
diklasifikasikan ke dalam tiga posisi hipotesis resepsi Stuart Hall: posisi dominan-
hegemonik, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. Pemetaan ini ditujukan untuk
memperlihatkan spektrum pembacaan media online yang memosisikan diri sebagai

khalayak aktif terhadap konstruksi pesan Trans7.

Bab IV merupakan inti analisis mendalam sebagai jawaban atas rumusan
masalah kedua, yaitu menganalisis dan membongkar bagaimana latar belakang
ideologi redaksional memengaruhi konstruksi pemberitaan media online dalam
merespons polemik tayangan tersebut. Bab ini tidak sekadar melihat apa yang
ditulis oleh media, melainkan menggali alasan (mengapa) posisi resepsi tertentu
diambil dengan mengaitkannya pada kerangka pengetahuan (frameworks of
knowledge) serta kepentingan ideologis dan bisnis dari masing-masing dapur
redaksi. Analisis ditujukan untuk membedah dinamika pertarungan makna
(struggle over meaning) antar-media, seperti benturan wacana antara media yang
memproteksi nilai adab/kultural pesantren melawan media arus utama yang
berpegang pada rasionalitas industri modern. Sehingga, bab ini akan
memperlihatkan secara utuh peta kekuatan ideologi media di Indonesia dalam

mendefinisikan citra institusi pesantren di ruang publik.

Bab V adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan komprehensif dari
seluruh rangkaian penelitian. Bagian ini merangkum temuan-temuan utama
mengenai peta pemaknaan institusional terhadap tayangan pada 13 Oktober 2025
dalam program Xpose uncensored berdasarkan teori resepsi yang telah digunakan.
Selain itu, bab ini memberikan saran-saran konstruktif yang ditujukan kepada
masyarakat sebagai konsumen media, regulator penyiaran, serta rekomendasi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berfokus pada studi resepsi intermedia dan

representasi agama.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas resepsi media online terhadap tayangan pada 13
Oktober 2025 dalam program Xpose uncensored Trans7 yang memunculkan
polemik mengenai representasi pesantren, santri, dan kiai di ruang publik. Dengan
menggunakan model encoding/decoding Stuart Hall, penelitian ini menunjukkan
bahwa makna yang diproduksi oleh media tidak selalu diterima secara seragam.
Setiap institusi media melakukan pemaknaan berdasarkan konteks sosial, budaya,
karakter institusional, serta orientasi redaksional yang dimilikinya. Berdasarkan
hasil analisis, empat media online yang menjadi objek penelitian menunjukkan
posisi resepsi yang berbeda. NU Online berada pada posisi oposisi karena menolak
cara tayangan Xpose uncensored dalam merepresentasikan kehidupan pesantren.
NU Online membangun pemaknaan alternatif dengan menekankan bahwa
pesantren memiliki nilai, tradisi, dan konteks sosial yang tidak dapat direduksi
melalui satu bentuk representasi. Posisi tersebut menunjukkan adanya penolakan

terhadap kerangka pemaknaan yang dibangun oleh tayangan televisi.

Kompas.com berada pada posisi negosiasi karena menerima bahwa
tayangan tersebut menimbulkan persoalan dalam representasi pesantren, tetapi
tidak sepenuhnya menempatkan persoalan tersebut sebagai pertentangan antara
pesantren dan industri televisi. Kompas.com lebih menekankan proses penyelesaian
melalui dialog, permintaan maaf, evaluasi internal, serta tanggung jawab
institusional. Dengan demikian, Kompas.com melakukan penyesuaian terhadap
makna tayangan dengan menggeser perhatian pada proses penyelesaian konflik dan
hubungan antarpihak. Tempo.co juga berada pada posisi negosiasi, tetapi dengan
karakter pemaknaan yang berbeda dari Kompas.com. Tempo.co menerima adanya
persoalan dalam representasi pesantren, tetapi memberikan konteks tambahan
melalui perspektif sosial dan budaya. Pemberitaan Tempo.co menunjukkan bahwa
praktik kehidupan pesantren memiliki keberagaman dan tidak dapat digeneralisasi

berdasarkan satu bentuk representasi. Dengan pendekatan tersebut, Tempo.co
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melakukan negosiasi terhadap makna tayangan melalui perluasan konteks budaya
pesantren. Tirto.id berada pada posisi negosiasi dengan memberikan perhatian
terhadap persoalan representasi sekaligus konteks struktural dalam produksi media.
Tirto.id tidak hanya membahas persoalan budaya pesantren, tetapi juga
menghubungkannya dengan proses produksi konten, sistem kerja industri televisi,
dan tanggung jawab institusional media. Pemberitaan Tirto.id juga menghadirkan
berbagai perspektif masyarakat sehingga polemik tidak hanya dipahami sebagai
konflik antara pesantren dan televisi, tetapi juga sebagai persoalan produksi makna

dalam industri media.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ditemukan media yang secara jelas
berada pada posisi dominan-hegemonik terhadap makna yang dibangun dalam
tayangan tersebut. Kompas.com, Tempo.co, dan Tirto.id cenderung berada pada
posisi negosiasi, sedangkan NU Online berada pada posisi oposisi. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa satu teks media dapat menghasilkan pemaknaan yang
berbeda ketika dibaca oleh institusi media dengan latar belakang dan orientasi yang
berbeda. Selanjutnya, berdasarkan analisis pada Bab IV, perbedaan posisi resepsi
tersebut berkaitan dengan kecenderungan ideologi redaksional dan karakter
institusional masing-masing media. NU Online menunjukkan kecenderungan
mempertahankan identitas kultural pesantren melalui kedekatannya dengan tradisi
Nahdlatul Ulama dan komunitas pesantren. Kompas.com menunjukkan
kecenderungan pada penyelesaian institusional melalui karakter jurnalistik media
arus utama. Tempo.co menekankan keberagaman praktik budaya melalui
pendekatan reportase dan pemberitaan yang lebih mendalam. Sementara itu,
Tirto.id memberikan perhatian terhadap aspek struktural, proses produksi, serta

konteks industri media.

Perbedaan tersebut kemudian terlihat dalam proses re-encoding yang
dilakukan masing-masing media. NU Online melakukan re-encoding dengan
menekankan perlindungan terhadap identitas pesantren. Kompas.com melakukan
re-encoding dengan menekankan penyelesaian dan tanggung jawab institusional.

Tempo.co melakukan re-encoding melalui kritik terhadap representasi dan
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penekanan pada keberagaman budaya pesantren. Tirto.id melakukan re-encoding
dengan memberikan konteks sosial serta menyoroti proses produksi dan struktur
industri media. Dengan demikian, media online tidak hanya berfungsi sebagai
penerima pesan dari tayangan Trans7, tetapi juga sebagai produsen makna baru
melalui konstruksi pemberitaan masing-masing. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa proses decoding dan re-encoding media online dipengaruhi
oleh posisi sosial, karakter institusional, dan kecenderungan orientasi redaksional
masing-masing media. Tayangan Xpose uncensored yang pada awalnya merupakan
pesan yang telah dienkode oleh institusi televisi mengalami proses pemaknaan
ulang ketika diterima oleh media online. Proses tersebut menghasilkan variasi
resepsi berupa penolakan, penerimaan dengan penyesuaian, serta pembacaan ulang

melalui konteks sosial, budaya, dan industri media.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan. Pertama, bagi institusi media televisi, produksi konten yang
berkaitan dengan kelompok sosial dan budaya tertentu perlu dilakukan melalui
proses riset dan verifikasi yang lebih mendalam. Representasi terhadap komunitas
tertentu tidak seharusnya dibangun hanya berdasarkan potongan realitas yang
berpotensi menghasilkan pemahaman yang tidak utuh di masyarakat. Kedua, bagi
media online, pemberitaan mengenai isu yang berkaitan dengan identitas sosial dan
budaya perlu tetap mempertahankan prinsip jurnalistik sekaligus memperhatikan
konteks masyarakat yang direpresentasikan. Media memiliki peran penting dalam
membangun pemahaman publik sehingga proses pemilihan sudut pandang,
narasumber, dan konstruksi berita perlu dilakukan secara kritis dan bertanggung

jawab.

Ketiga, bagi penelitian selanjutnya, kajian mengenai resepsi media dapat
dikembangkan dengan memperluas objek penelitian, misalnya dengan melibatkan
respons khalayak langsung terhadap tayangan media atau membandingkan resepsi
berbagai kelompok sosial terhadap isu yang sama. Pendekatan encoding/decoding

Stuart Hall juga dapat dikombinasikan dengan teori lain untuk melihat hubungan
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antara media, budaya, dan kekuasaan secara lebih mendalam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian komunikasi, khususnya
mengenai hubungan antara produksi pesan media, proses pemaknaan, dan pengaruh

konteks sosial budaya terhadap pembentukan makna dalam ruang publik.
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